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120
 BAB IV
 HASIL PENELITIAN
 Penelitian pengembangan ini dilakukan untuk menghasilkan perangkat
 pembelajaran investigatif yang memenuhi kategori valid, praktis, dan efektif. Oleh
 karena itu, dalam penelitian ini dilakukan satu kali uji coba.
 Pada Bab IV ini akan dibahas proses dan hasil pengembangan perangkat
 pembelajaran investigatif sampai dihasilkan perangkat pembelajaran yang valid,
 praktis, dan efektif.
 A. Deskripsi Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran Investigatif
 Penjabaran deskripsi proses pengembangan perangkat pembelajaran
 investigatif dibagi menjadi dua bagian, yaitu proses pengembangan perangkat
 pembelajaran secara umum dan deskripsi proses pengembangan media
 pembelajaran berbasis komputer. Pembagian tersebut bertujuan agar deskripsi
 proses pengembangan media pembelajaran berbasis komputer dapat disajikan
 secara lebih rinci.
 1. Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran
 Seperti yang telah dijelaskan pada Bab III, perangkat pembelajaran pada
 penelitian ini disusun dan dikembangkan berdasarkan model 4-D Thiagarajan yang
 telah dimodifikasi, yaitu mulai dari tahap pendefinisian (define), perancangan
 (design), sampai tahap pengembangan (develop). Adapun hasil kegiatan yang
 dilakukan pada masing-masing tahapan dapat dijabarkan sebagai berikut.
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 a. Tahap Pendefinisian
 Tujuan tahap ini adalah untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-
 syarat pembelajaran. Pada tahap pendefinisian ini memuat lima fase, yaitu
 analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis materi, analisis tugas, dan
 spesifikasi tujuan pembelajaran.
 1) Analisis Awal-Akhir
 Pada fase ini peneliti mengkaji masalah dasar yang dihadapi guru
 dalam proses pembelajaran, khususnya dalam topik geometri. Oleh karena
 itu, peneliti melakukan kajian literatur dan observasi lapangan.
 Dalam kajian literatur, peneliti menemukan beberapa permasalahan
 yang terjadi dalam pembelajaran geometri. Banyak siswa masih
 mengalami miskonsepsi terhadap konsep geometri. Hal tersebut
 dikarenakan guru masih mengutamakan teknik presentasi lisan dan
 menjelaskan konsep-konsep geometri kepada siswanya. Sehingga siswa
 harus melihat, mendengarkan, menulis catatan, dan berpikir dalam proses
 pembelajarannya. Siswa harus memperhatikan banyak sekali elemen
 pembelajaran dan memasukkannya ke dalam memori mereka. Hal tersebut
 sering mengkibatkan proses berpikir mereka menjadi berlebihan dan
 menyebabkan efek negatif terhadap proses belajar yang dilakukan siswa
 tersebut.
 Masalah-masalah lain yang ditemukan dalam pembelajaran geometri
 antara lain, adanya kesalahan pemodelan suatu masalah ke dalam simbol-
 simbol matematisnya, pembuktian yang hanya berdasarkan gambar
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 geometris (yang merupakan bukti tidak formal), tidak ada atau tidak
 disebutkannya proposisi-proposisi yang mendasari dalam pembuktian
 suatu pernyataan matematis, dan sebagainya.
 Secara khusus, kesalahan juga sering dilakukan siswa dalam
 mengerjakan soal-soal transformasi geometri. Siswa sering melakukan
 kesalahan dalam mendapatkan informasi dalam soal-soal yang bersifat
 deskriptif. Selain itu, siswa sering mengalami miskonsepsi dalam materi
 pencerminan. Siswa sering mengalami kesalahan ketika mengidentifikasi
 sumbu pencerminan. Siswa sering menganggap bahwa sumbu
 pencerminan adalah salah satu dari garis vertikal, garis horizontal, garis
 yang melalui sisi suatu bangun, atau minimal garis yang sejajar dengan
 ruas garis pada suatu bangun.
 Berdasarkan observasi lapangan, peneliti menemukan bahwa dalam
 kegiatan belajar mengajar, siswa sering menjadi objek penerima informasi
 dari presentasi lisan guru, kegiatan pembelajaran cenderung monoton, dan
 membosankan. Dalam kebanyakan kegiatan belajar mengajar untuk materi
 matematika, guru sering menggunakan metode ceramah disertai dengan
 menulis materi pada papan tulis. Walaupun metode ini memiliki beberapa
 kelebihan, khususnya dalam efisiensi waktu pembelajaran, akan tetapi
 siswa sering mengalami kejenuhan yang mengakibatkan berkurangnya
 motivasi belajar. Selain itu, metode tersebut cenderung hanya mencipakan
 ingatan jangka pendek siswa. Siswa perlu melakukan belajar keras ketika
 mereka dihadapkan oleh tes pada materi tertentu.
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh guru
 tidak sepenuhnya jelek, artinya banyak RPP yang sudah menggunakan
 pendekatan ataupun metode pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
 modern, yang secara garis besar RPP tersebut sudah mencipatakan
 pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif. Akan tetapi, biasanya
 penyusunan RPP tersebut hanyalah sebagai pelengkap administrasi
 pembelajaran saja. Sehingga, guru masih sering tidak mengimplementasi-
 kan skenario pembelajaran yang tertulis dalam RPP dan lebih
 mempertimbangkan untuk menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar
 yang membuat rasa nyaman bagi guru.
 Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, pihak sekolah biasanya
 sudah menentukan buku teks yang akan digunakan siswa dalam
 mempelajari materi tertentu. Buku tersebut banyak yang sudah teruji
 isinya, tetapi tidak sedikit pula yang banyak memiliki kekurangan dari sisi
 materi ataupun metode penyampaiannya. Selain itu, buku-buku
 matematika yang telah diterbitkan ke pasaran pada umumnya memuat
 konten dan konteks yang disamaratakan. Padahal, kemampuan matematis
 dan pengetahuan awal siswa dalam suatu daerah akan berbeda dengan
 siswa daerah lain. Akibatnya, banyak siswa yang kurang bisa mengikuti
 penyampaian materi dalam buku teks tersebut.
 Lembar Kerja Siswa (LKS), yang dapat digunakan sebagai solusi
 terhadap perbedaan kecepatan siswa dalam belajar, masih sangat jarang
 dikembangkan oleh guru. Guru masih sering menyesuaikan kecepatan
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 belajar semua siswa dengan urutan materi dalam buku teks yang telah
 dipilih. Guru lebih memilih menggunakan soal-soal ataupun aktivitas-
 aktivitas pada buku teks yang sebenarnya konteks dalam soal atau aktivitas
 tersebut kurang sesuai dengan kondisi siswa.
 Guru juga jarang menyusun soal-soal tes yang akan diujikan kepada
 siswa dengan langkah-langkah yang benar, yaitu dengan menyusun kisi-
 kisi tes terlebih dahulu dan kemudian dari kisi-kisi tersebut diturunkan
 menjadi item-item soal yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
 diharapkan.
 Khusus pada materi pencerminan, siswa pada umumnya
 membutuhkan demonstrasi-demonstrasi yang nyata (atau minimal yang
 mendekati nyata) mengenai konsep-konsep ataupun prosedur-prosedur
 yang ada dalam materi tersebut. Akan tetapi guru masih sangat jarang (atau
 tidak pernah) memberikan alat peraga atau media pembelajaran lainnya
 yang dapat memenuhi kebutuhan siswa tersebut. Alasan utamanya adalah
 bahwa media pembelajaran yang ada di pasar memiliki harga yang relatif
 mahal. Jikapun guru memilih untuk mengembangkan sendiri media
 pembelajaran tersebut, dibutuhkan waktu dan keahlian yang lebih.
 Untuk mengatasi beberapa masalah di atas dan sejalan dengan
 tuntutan kurikulum modern yang lebih menekankan keaktifan siswa dalam
 proses pembelajaran, maka peran guru yang terlalu dominan harus mulai
 dikurangi dan guru harus memposisikan diri sebagai fasilitator proses
 belajar siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut maka diperlukan suatu
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 perangkat pembelajaran yang dapat mengaktifkan semua potensi yang
 dimiliki oleh siswa dan membuat siswa mau dan mampu menemukan
 informasi yang dibutuhkan. Sebagai salah satu alternatif, peneliti
 mengembangkan perangkat pembelajaran matematika SMP Kelas VII
 pada materi pokok pencerminan dengan pendekatan investigatif.
 Pendekatan investigatif membutuhkan suatu materi pelajaran dan
 panduan-panduan yang jelas bagi siswa untuk dibaca dan digunakan untuk
 menemukan informasi tertentu, kemudian siswa secara berkelompok
 melakukan empat tahap yang diperlukan dalam pendekatan investigatif,
 yaitu spesialisasi (specializing), pengajuan dugaan (conjecturing),
 pembenaran (justifying), dan generalisasi (generalizing). Oleh karena itu,
 maka perlu sebuah LKS yang mendukung terselenggaranya aktivitas-
 aktivitas investigasi matematika yang akan dilakukan oleh siswa. Sebagai
 bahan demonstrasi guru dalam memberikan panduan-panduan dalam
 kegiatan investigasi matematika kepada siswa, maka perlu dikembangkan
 suatu media pembelajaran yang mudah digunakan oleh guru. Selain itu,
 RPP yang memuat kegiatan investigasi matematika perlu disusun sebagai
 acuan guru dalam mengelola kelas. Untuk mengukur tingkat ketuntasan
 pembelajaran, maka perlu disusun Ulangan Harian (UH) yang terdiri dari
 kisi-kisi soal dan instrumen tes. Selain itu, Lembar Penilaian Proses (LPP)
 juga perlu disusun untuk mengetahui tingkat efektivitas kegiatan belajar
 mengajar dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran.
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 2) Analisis Siswa
 Analisis siswa bertujuan untuk menelaah karakteristik siswa kelas
 VII. Adapun yang ditelaah adalah tingkat perkembangan intelektual siswa
 kelas VII menurut Teori Piaget dan latar belakang pengetahuan awal
 siswa. Data tentang latar belakang pengetahuan awal tersebut diperoleh
 dari kajian kurikulum yang digunakan oleh sekolah.
 Berdasarkan Teori Piaget, tingkat perkembangan intelektual siswa
 kelas VII, yang berumur lebih dari 11 tahun, masuk dalam tingkatan
 operasional formal (formal operational). Siswa yang masuk dalam tahap
 ini memiliki kemampuan untuk berpikir secara abstrak, kemampuan untuk
 mengkombinasi dan mengklasifikasi objek dengan cara yang lebih rumit,
 dan kapasitas untuk penalaran tingkat tinggi.
 Pada umur 11 tahun ke atas, siswa dapat memanipulasi ide-ide dalam
 kepalanya tanpa bergantung dengan manipulasi konkret. Siswa tersebut
 dapat melakukan perhitungan matematis, berpikir secara kreatif,
 menggunakan penalaran abstrak, dan membayangkan hasil dari tindakan
 tertentu. Selain itu, siswa tersebut mampu mengajukan hipotesis,
 menghitung konsekuensi yang mungkin terjadi serta menguji hipotesis
 yang mereka buat. Jika dihadapkan pada suatu persoalan, siswa pada tahap
 perkembangan operasional formal mampu memformulasikan semua
 kemungkinan dan menentukan kemungkinan yang mana yang paling
 mungkin terjadi berdasarkan kemampuan berpikir analistis dan logis.
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 Berdasarkan pengetahuan siswa, materi pencerminan di kelas VII
 merupakan pengembangan materi simetri lipat di kelas III dan VI SD. Oleh
 karena itu, konsep pencerminan suatu objek terhadap sumbu pencerminan
 tertentu dapat didekati dengan konsep simetri lipat. Hal ini dikarenakan
 suatu sumbu simetri dapat dikatakan sebagai sumbu pencerminan yang
 lebih khusus, yaitu sumbu pencerminan yang berhimpit dengan sisi suatu
 objek yang dicerminkan.
 Selain siswa sudah memiliki pengetahuan awal tentang pencerminan
 melalui simetri lipat, siswa kelas VII juga sudah belajar sistem koordinat
 ketika mereka kelas V SD. Pengetahuan awal siswa mengenai sistem
 koordinat sangat diperlukan untuk mempelajari materi pencerminan di
 kelas VII karena pada materi tersebut lebih menekankan pada pencerminan
 suatu objek pada bidang koordinat, yaitu pencerminan terhadap sumbu-x,
 garis 𝑦𝑦 = 𝑆𝑆, sumbu-y, garis 𝑥𝑥 = ℎ, garis 𝑦𝑦 = 𝑥𝑥, dan garis 𝑦𝑦 = −𝑥𝑥. Oleh
 karena itu, aktivitas-aktivitas siswa yang dikembangkan peneliti dibuat
 sedemikian sehingga siswa mampu membangun pengetahuannya sendiri
 tentang materi pencerminan dengan mengaitkan pengetahuan awal yang
 siswa miliki.
 3) Analisis Materi
 Analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasi materi-materi utama
 yang akan diajarkan, menyusunnya secara hierarkis, dan memilah materi-
 materi individual sehingga dapat dikategorikan mana materi yang kritis
 dan mana materi yang tidak relevan. Analisis materi pelajaran yang
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 digunakan dalam penelitian ini adalah materi pencerminan kelas VII
 dengan mengacu pada Kurikulum 2013. Kompetensi inti yang memuat
 materi pencerminan dapat dilihat sebagai berikut:
 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
 2. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
 berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
 seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
 3. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
 (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
 dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
 mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
 yang sama dalam sudut pandang/teori
 Sedangkan kompetensi dasar, indikator, dan materi dapat dilihat pada
 Tabel 4.1 berikut.
 Tabel 4.1 Materi Pencerminan Berdasarkan Kurikulum 2013 Kompetensi Dasar Indikator Materi
 Memahami konsep
 transformasi (dilatasi,
 translasi,
 pencerminan, rotasi)
 menggunakan objek-
 objek geometri
 Menjelaskan sifat
 dasar pencerminan
 terhadap suatu garis.
 Sifat Dasar
 Pencerminan
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 Menerapkan prinsip-
 prinsip transformasi
 (dilatasi, translasi,
 pencerminan, rotasi)
 dalam memecahkan
 permasalahan nyata
 Menerapkan sifat
 dasar pencerminan
 untuk menentukan
 bayangan suatu objek
 geometris.
 Sifat Dasar
 Pencerminan
 Menentukan
 koordinat bayangan
 suatu titik apabila
 dicerminkan terhadap
 sumbu-x.
 Pencerminan
 terhadap Sumbu-x
 Menentukan
 koordinat bayangan
 suatu titik apabila
 dicerminkan terhadap
 sumbu-y.
 Pencerminan
 terhadap Sumbu-y
 Menentukan
 koordinat bayangan
 suatu titik apabila
 dicerminkan terhadap
 garis 𝑦𝑦 = 𝑆𝑆.
 Pencerminan
 terhadap Garis 𝑦𝑦 = 𝑆𝑆
 Menentukan
 koordinat bayangan
 suatu titik apabila
 Pencerminan
 terhadap Garis 𝑥𝑥 = 𝑆𝑆
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 dicerminkan terhadap
 garis 𝑥𝑥 = 𝑆𝑆.
 Menentukan
 koordinat bayangan
 suatu titik apabila
 dicerminkan terhadap
 garis 𝑦𝑦 = 𝑥𝑥.
 Pencerminan
 terhadap Garis 𝑦𝑦 = 𝑥𝑥
 Menentukan
 koordinat bayangan
 suatu titik apabila
 dicerminkan terhadap
 garis 𝑦𝑦 =– 𝑥𝑥.
 Pencerminan
 terhadap Garis 𝑦𝑦 =
 −𝑥𝑥
 Menentukan
 koordinat bayangan
 suatu titik apabila
 dicerminkan terhadap
 titik asal, 𝑂𝑂(0, 0).
 Pencerminan
 terhadap Titik Asal
 Setelah menganalisis materi pada Tabel 4.1 dengan memperhatikan
 karakteristik pembelajaran dengan pendekatan investigatif, maka hasil
 analisis materi pencerminan dikembangkan berdasarkan mata pelajaran
 matematika Kurikulum 2013 dan dapat diidentifikasi fakta, konsep,
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 prinsip, dan prosedur yang terdapat dalam materi tersebut seperti Tabel 4.2
 berikut:
 Tabel 4.2 Fakta, konsep, prinsip, dan prosedur pada materi pencerminan No. Jenis Yang ada dalam Pembelajaran
 1. Fakta 𝐴𝐴𝑥𝑥=0 (Simbol pencerminan terhadap sumbu-x).
 𝐴𝐴𝑥𝑥=0 (Simbol pencerminan terhadap sumbu-y).
 𝐴𝐴𝑥𝑥=𝑘𝑘 (Simbol pencerminan terhadap garis 𝑦𝑦 = 𝑆𝑆).
 𝐴𝐴𝑥𝑥=𝑘𝑘 (Simbol pencerminan terhadap garis 𝑥𝑥 = 𝑆𝑆).
 𝐴𝐴𝑥𝑥=𝑥𝑥 (Simbol pencerminan terhadap garis 𝑦𝑦 = 𝑥𝑥).
 𝐴𝐴𝑥𝑥=−𝑥𝑥 (Simbol pencerminan terhadap garis 𝑦𝑦 =
 −𝑥𝑥).
 𝐴𝐴𝑂𝑂(0,0) (Simbol pencerminan terhadap titik asal,
 𝑂𝑂(0, 0)).
 Definisi sumbu pencerminan.
 Koordinat Cartesius.
 2. Konsep Pencerminan terhadap suatu garis.
 Pencerminan terhadap titik asal.
 3. Prinsip Sifat dasar pencerminan terhadap suatu garis.
 Aturan pencerminan terhadap sumbu-x.
 Aturan pencerminan terhadap sumbu-y.
 Aturan pencerminan terhadap garis 𝑦𝑦 = 𝑆𝑆.
 Aturan pencerminan terhadap garis 𝑥𝑥 = 𝑆𝑆.
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 Aturan pencerminan terhadap garis 𝑦𝑦 = 𝑥𝑥.
 Aturan pencerminan terhadap garis 𝑦𝑦 = −𝑥𝑥.
 Aturan pencerminan terhadap titik asal, 𝑂𝑂(0, 0).
 4. Prosedur Menentukan bayangan suatu objek jika dicerminkan
 terhadap suatu garis.
 Menentukan bayangan suatu objek jika dicerminkan
 terhadap titik asal, 𝑂𝑂(0, 0).
 Menentukan koordinat bayangan hasil pencerminan
 suatu titik terhadap:
 • Sumbu-x.
 • Sumbu-y.
 • Garis 𝑦𝑦 = 𝑆𝑆.
 • Garis 𝑥𝑥 = 𝑆𝑆.
 • Garis 𝑦𝑦 = 𝑥𝑥.
 • Garis 𝑦𝑦 = −𝑥𝑥.
 • Titik asal, 𝑂𝑂(0, 0).
 Pemilihan materi pencerminan didasarkan pada pertimbangan bahwa
 materi ini merupakan dasar yang harus dikuasai siswa kelas VII karena di
 kelas XI terdapat materi pencerminan yang lebih mendalam dan
 berdasarkan pengamatan peneliti menunjukkan bahwa banyak siswa yang
 mengalami kesulitan dalam mempelajari materi pencerminan.
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 4) Analisis Tugas
 Mengacu pada hasil analisis materi, analisis tugas bertujuan untuk
 nengidentifikasi keterampilan-keterampilan utama yang diperlukan dalam
 kegiatan pembelajaran dan menganalisisnya ke dalam suatu kerangka sub
 keterampilan. Hal tersebut digunakan sebagai dasar untuk menyusun
 tugas-tugas yang harus dilakukan dan diselesaikan siswa pada
 pembelajaran investigatif untuk materi pencerminan. Adapun
 keterampilan utama yang diharapkan dapat dilakukan siswa adalah sebagai
 berikut:
 1) Siswa terampil dalam menentukan bayangan suatu objek geometris
 jika dicerminkan terhadap sumbu pencerminan tertentu dengan
 menggunakan kertas lipat, yang langkah-langkahnya adalah sebagai
 berikut:
 a) Menggambar objek geometris yang akan ditentukan bayangannya
 (atau yang disebut objek geometris asli) pada kertas lipat.
 b) Menggambar sumbu pencerminan yang diberikan pada kertas
 lipat.
 c) Melipat kertas lipat menurut sumbu pencerminan yang telah
 terbentuk.
 d) Menjiplak objek geometris asli pada sisi lain kertas lipat.
 Keterampilan ini dapat dilihat dalam permasalahan berikut:
 Salin gambar segiempat dan sumbu pencerminan berikut pada kertas
 lipat dan tentukan bayangan segiempat tersebut!
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 Gambar 4.1 Contoh Permasalahan Pencerminan
 Permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan langkah-langkah
 yang dapat diilustrasikan oleh gambar berikut.
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 Gambar 4.2 Langkah-langkah Pengerjaan dengan Kertas Lipat
 2) Siswa terampil dalam menentukan bayangan suatu objek geometris
 jika dicerminkan terhadap sumbu pencerminan tertentu dengan
 menggunakan sifat dasar pencerminan, yang langkah-langkahnya
 adalah sebagai berikut:
 a) Menggambar garis yang tegak lurus dengan sumbu pencerminan
 dan melalui titik sudut objek geometris asli.
 b) Mengukur ruas garis yang ujung-ujungnya pada titik sudut objek
 geometris asli dan sumbu pencerminan.
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 c) Menentukan bayangan titik sudut yang terletak di sisi lain, dan
 berjarak sama dengan langkah b).
 3) Siswa terampil dalam menentukan bayangan suatu titik pada bidang
 koordinat Cartesius jika dicerminkan terhadap sumbu-x dengan
 menggunakan aturan pencerminan.
 4) Siswa terampil dalam menentukan bayangan suatu titik pada bidang
 koordinat Cartesius jika dicerminkan terhadap sumbu-y dengan
 menggunakan aturan pencerminan.
 5) Siswa terampil dalam menentukan bayangan suatu titik pada bidang
 koordinat Cartesius jika dicerminkan terhadap garis 𝑦𝑦 = 𝑆𝑆 dengan
 menggunakan aturan pencerminan.
 6) Siswa terampil dalam menentukan bayangan suatu titik pada bidang
 koordinat Cartesius jika dicerminkan terhadap garis 𝑥𝑥 = 𝑆𝑆 dengan
 menggunakan aturan pencerminan.
 7) Siswa terampil dalam menentukan bayangan suatu titik pada bidang
 koordinat Cartesius jika dicerminkan terhadap 𝑦𝑦 = 𝑥𝑥 dengan
 menggunakan aturan pencerminan.
 8) Siswa terampil dalam menentukan bayangan suatu titik pada bidang
 koordinat Cartesius jika dicerminkan terhadap 𝑦𝑦 = −𝑥𝑥 dengan
 menggunakan aturan pencerminan.
 9) Siswa terampil dalam menentukan bayangan suatu titik pada bidang
 koordinat Cartesius jika dicerminkan terhadap titik asal, 𝑂𝑂 (0, 0),
 dengan menggunakan aturan pencerminan.
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 5) Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
 Spesifikasi tujuan pembelajaran dimaksudkan untuk merumuskan
 tujuan pembelajaran berdasarkan hasil analisis materi dan analisis tugas.
 Tujuan ini selanjutnya menjadi dasar untuk merancang perangkat
 pembelajaran dan penyusunan ulangan harian.
 Berdasarkan hasil analisis materi dan analisis tugas, maka tujuan
 pembelajaran yang lebih spesifik adalah:
 1) Siswa dapat menerapkan sifat dasar pencerminan untuk menentukan
 bayangan suatu objek geometris.
 2) Siswa dapat menentukan koordinat bayangan suatu titik apabila
 dicerminkan terhadap sumbu-x.
 3) Siswa dapat menentukan koordinat bayangan suatu titik apabila
 dicerminkan terhadap sumbu-y.
 4) Siswa dapat menentukan koordinat bayangan suatu titik apabila
 dicerminkan terhadap garis 𝑦𝑦 = 𝑆𝑆.
 5) Siswa dapat menentukan koordinat bayangan suatu titik apabila
 dicerminkan terhadap garis 𝑥𝑥 = 𝑆𝑆.
 6) Siswa dapat menentukan koordinat bayangan suatu titik apabila
 dicerminkan terhadap garis 𝑦𝑦 = 𝑥𝑥.
 7) Siswa dapat menentukan koordinat bayangan suatu titik apabila
 dicerminkan terhadap garis 𝑦𝑦 =– 𝑥𝑥.
 8) Siswa dapat menentukan koordinat bayangan suatu titik apabila
 dicerminkan terhadap titik asal, 𝑂𝑂(0, 0).
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 b. Tahap Perancangan
 Pada tahap ini dilakukan perancangan prototipe perangkat pembelajaran,
 yang dimulai dengan penyusunan tes sampai perancangan awal perangkat
 pembelajaran.
 1) Penyusunan Tes
 Dalam penyusunan perangkat ulangan harian terlebih dahulu dimulai
 dengan penyusunan kisi-kisi tes dan pedoman penskoran. Kisi-kisi tes
 digunakan sebagai acuan atau petunjuk yang harus diikuti oleh setiap
 penyusun ulangan harian. Kisi-kisi ulangan harian disusun berdasarkan
 spesifikasi tujuan pembelajaran, yang di dalamnya merupakan sebuah peta
 penyebaran butir pertanyaan yang sudah dipersiapkan sedemikian rupa
 sehingga dengan butir pertanyaan tersebut dapat ditentukan dengan tepat
 tingkat ketercapaian penguasaan materi seorang siswa berdasarkan
 spesifikasi tujuan pembelajaran, validasi oleh ahli, dan ujicoba lapangan.
 2) Pengembangan Media
 Media pembelajaran berbasis komputer pada penelitian ini
 dikembangkan berdasarkan 6 tahap model pengembangan Luther. Enam
 tahap pengembangan media tersebut adalah concept, design, material
 collecting, assembly, testing, dan distribution. Fase pengembangan media
 secara lebih rinci akan dipaparkan pada Subbab 2.
 3) Pemilihan Format
 Pemilihan format pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
 disesuaikan dengan format langkah-langkah pembelajaran dengan
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 pendekatan investigatif. Sedangkan isi pembelajaran mengacu pada hasil
 analisis materi, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan pembelajaran yang
 telah dirumuskan pada tahap pendefinisian.
 Dalam pembelajaran siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil.
 Masing-masing kelompok tersebut beranggotakan siswa yang heterogen
 jika dipandang dari hasil belajar dan jenis kelamin siswa. Langkah-
 langkah pembelajaran dengan pendekatan investigatif berada dalam tahap
 belajar kelompok.
 Karakteristik materi pembelajaran harus berbasis pada fakta, dapat
 dijelaskan dengan logika, dapat dipertanggungjawabkan dan mengacu
 pada hasil analisis materi, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan
 pembelajaran yang telah dirumuskan pada tahap pendefinisian. Proses
 pembelajaran yang dilakukan harus sesuai dengan langkah-langkah dalam
 pendekatan investigatif, yaitu (1) spesialisasi (specializing), (2) pengajuan
 dugaan (conjecturing), (3) pembenaran (justifying), dan (4) generalisasi
 (generalizing). Penilaian pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
 penilaian ulangan harian dan penilaian proses.
 4) Perancangan Awal Perangkat Pembelajaran
 Kegiatan utama dalam tahap perancangan adalah penyusunan
 perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian. Pada tahap ini
 dihasilkan rancangan awal Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
 untuk 3 kali pertemuan, Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk 3 kali
 pertemuan, Ulangan Harian (UH), dan Lembar Penilaian Proses (LPP).
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 Pada tahap ini juga dihasilkan lembar pengamatan aktivitas siswa
 sebanyak 1 buah, lembar pengamatan kemampuan guru dalam mengelola
 pembelajaran sebanyak 1 buah, dan lembar angket respon siswa terhadap
 pembelajaran pendekatan investigatif sebanyak 1 buah. Semua hasil pada
 tahap perancangan ini disebut Draf 1. Secara garis besar hasil perancangan
 awal adalah sebagai berikut.
 1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
 Rencana pelaksanaan pembelajaran terdiri atas 1 set untuk 3 kali
 pertemuan. Alokasi waktu yang digunakan adalah 2 × 40 menit untuk
 setiap pertemuan.
 a) RPP pertemuan 1 memuat pembelajaran sifat dasar pencerminan
 terhadap sumbu pencerminan tertentu dan aturan pencerminan
 suatu titik terhadap sumbu-x dan sumbu-y.
 b) RPP pertemuan 2 menjelaskan skenario pembelajaran aturan
 pencerminan suatu titik terhadap garis 𝑦𝑦 = 𝑆𝑆 dan garis 𝑥𝑥 = 𝑆𝑆,
 serta aturan pencerminan terhadap garis 𝑦𝑦 = 𝑥𝑥.
 c) RPP pertemuan 3 merinci kegiatan pembelajaran tentang aturan
 pencerminan suatu titik terhadap garis 𝑦𝑦 = −𝑥𝑥 dan titik asal
 𝑂𝑂(0, 0).
 2) Lembar Kerja Siswa (LKS)
 Lembar kerja siswa terdiri atas 5 set untuk 3 kali pertemuan.
 Masing-masing pertemuan memuat 1 atau 2 aktivitas investigasi.
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 a) LKS 1 dan 2 digunakan untuk pertemuan pertama. Dalam LKS 1
 terdapat satu kegiatan investigasi untuk menentukan sifat dasar
 pencerminan terhadap sumbu pencerminan tertentu, latihan
 menentukan bayangan, dan belajar mandiri. LKS 2 memuat
 kegiatan investigasi untuk menentukan aturan pencerminan
 terhadap sumbu-x dan sumbu-y, latihan menentukan bayangan,
 dan belajar mandiri.
 b) LKS 3 dan 4 digunakan untuk pertemuan kedua. Dalam LKS 3
 terdapat kegiatan investigasi untuk menentukan aturan
 pencerminan terhadap garis 𝑦𝑦 = 𝑆𝑆 dan garis 𝑥𝑥 = 𝑆𝑆, latihan
 menentukan bayangan, dan belajar mandiri. LKS 4 berisi
 kegiatan investigasi dalam menentukan aturan pencerminan
 terhadap garis 𝑦𝑦 = 𝑥𝑥, yang akan diajarkan pada pertemuan 2, dan
 kegiatan investigasi dalam menentukan aturan pencerminan
 terhadap garis 𝑦𝑦 = −𝑥𝑥, yang akan diajarkan pada pertemuan 3.
 c) LKS 5 berisi kegiatan investigasi untuk menentukan aturan
 pencerminan terhadap titik asal, 𝑂𝑂(0, 0), latihan menentukan
 bayangan, dan belajar mandiri yang akan digunakan untuk
 pertemuan ketiga.
 3) Ulangan Harian (UH)
 Ulangan harian dikembangkan untuk mengukur hasil belajar
 siswa pada kompetensi dasar tertentu. Penyusunan UH didasarkan
 pada analisis tugas, analisis materi, dan spesifikasi tujuan
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 pembelajaran. Ulangan harian disusun dalam bentuk uraian (essay),
 disertai dengan kunci jawabannya. UH yang dikembangkan terdiri
 atas 9 butir soal yang membutuhkan waktu pengerjaan 90 menit.
 Proses penyusunan tes ini dilakukan dengan memperhatikan setiap
 indikator pencapaian hasil belajar yang ingin dicapai. Penyusunan tes
 ini meliputi perancangan kisi-kisi butir tes, butir tes, dan pedoman
 penskoran.
 4) Lembar Penilaian Proses (LPP)
 Penilaian proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan LPP
 dan lembar observasi penilaian sikap. LPP yang disusun memuat dua
 keterampilan yang akan diamati, yaitu keterampilan mencoba dan
 mengolah. Sedangkan lembar observasi sikap memuat sikap-sikap
 siswa yang akan diamati, yaitu sikap spiritual, jujur, disiplin, tanggung
 jawab, toleransi, gotong royong, santun, dan percaya diri.
 c. Tahap Pengembangan (Develop)
 Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan, sebelum diujicobakan
 di dalam kelas, terlebih dahulu divalidasi oleh 3 orang validator. Perangkat
 yang dikembangkan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media
 pembelajaran berbasis komputer, Lembar Kerja Siswa (LKS), Ulangan Harian
 (UH), dan Lembar Penilaian Proses (LPP). Rincian hasil validasi perangkat
 pembelajaran yang dikembangkan adalah sebagai berikut:
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 1) Validasi Ahli
 Salah satu kriteria untuk menentukan dipakai atau tidaknya suatu
 perangkat pembelajaran adalah hasil validasi oleh ahli. Pada tahap ini para
 ahli pendidikan matematika dan media pembelajaran berbasis komputer
 memeriksa validitas isi dan semua dokumen yang disusun pada tahap
 perancangan. Hasil validasi digunakan sebagai dasar untuk merevisi
 perangkat pembelajaran Draft 1.
 a) Validator
 Validator yang melakukan validasi terhadap perangkat
 pembelajaran yang dikembangkan (draft 1) terdiri dari 6 orang, yaitu
 3 validator yang mevalidasi semua perangkat pembelajaran, termasuk
 validasi pembelajaran dan materi pada media pembelajaran berbasis
 komputer, dan 3 validator yang secara khusus bertugas untuk
 mevalidasi desain media pembelajaran berbasis komputer yang
 dikembangkan. Tiga validator materi dipilih berdasarkan keahlian dan
 pengalaman validator dalam bidang kurikulum, pembelajaran
 matematika, materi pencerminan, dan tata bahasa. Sedangkan tiga
 validator desain media dipilih berdasarkan keahlian dan pengalaman
 validator dalam bidang desain media pembelajaran berbasis
 komputer, khususnya media flash.
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 b) Hasil Validasi dan Revisi RPP
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan
 peneliti divalidasi oleh validator. Hasil analisis validasi RPP dapat
 dilihat pada Tabel 4.3 dan hasil revisi RPP pada Tabel 4.4.
 Tabel 4.3 Analisis Hasil Validasi RPP
 No. Aspek yang Dinilai Skor Validasi Rata-
 rata V1 V2 V3
 Format
 1. Kelengkapan RPP (memuat
 komponen-komponen RPP, yaitu
 identitas, tujuan pembelajaran,
 materi, metode, kegiatan
 pembelajaran, sumber belajar, dan
 penilaian)
 5 5 4 4,7
 2. Penulisan RPP (penomoran, jenis,
 dan ukuran huruf)
 5 4 4 4,3
 Isi
 3. Kesesuaian indikator
 pembelajaran dengan kompetensi
 dasar
 4 4 4 4,0
 4. Kesesuaian materi prasyarat
 dengan materi yang akan
 diajarkan
 4 4 4 4,0
 5. Kesesuaian kegiatan pembelajaran
 dengan tahapan pendekatan
 investigatif
 4 5 4 4,3
 6. Langkah-langkah pembelajaran
 dijabarkan dengan jelas
 5 4 4 4,3
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 7. Kesesuaian perkiraan alokasi
 waktu dengan kegiatan yang
 dilakukan
 4 4 5 4,3
 Bahasa
 8. Penggunaan bahasa sesuai dengan
 kaidah bahasa Indonesia yang
 baik dan benar
 4 5 4 4,3
 9. Bahasa yang digunakan singkat,
 jelas, dan tidak menimbulkan
 pengertian ganda.
 4 4 4 4,0
 Dalam validasi RPP diperoleh skor validasi oleh masing-masing
 validator. Rata-rata skor validasi tersebut berada pada interval 4,0 ≤
 Vn ≤ 4,7 yang berarti berkriteria valid.
 Secara umum, penilaian validator terhadap RPP memberikan
 kesimpulan yang sama yaitu RPP yang dikembangkan dapat
 digunakan dengan revisi kecil. Berikut disajikan revisi RPP
 berdasarkan hasil validator.
 Tabel 4.4 Revisi RPP Berdasarkan Hasil Validator Yang Direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi
 Indikator Menentukan
 bayangan suatu titik.
 Menentukan
 bayangan objek
 geometris.
 Alokasi waktu Alokasi waktu pada
 pendahuluan,
 kegiatan inti, dan
 penutup.
 Alokasi waktu lebih
 diperinci pada
 masing-masing
 aktivitas investigasi.
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 c) Hasil Validasi dan Revisi Media Pembelajaran Berbasis Komputer
 Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini
 divalidasi oleh 6 validator, yang terdiri dari 3 ahli materi/
 pembelajaran dan 3 ahli media. Penilaian yang dilakukan oleh 3 orang
 validator materi/pembelajaran ditunjukkan Tabel 4.5 berikut.
 Tabel 4.5 Analisis Hasil Validasi Media Pembelajaran Berbasis Komputer oleh Ahli Materi/Pembelajaran
 No. Aspek yang Dinilai Skor Validasi Rata-
 rata V1 V2 V3
 Bahasa
 1. Bahasa yang digunakan baik dan
 benar, sesuai dengan Ejaan Yang
 Disempurnakan (EYD).
 4 4 4 4,0
 2. Bahasa yang digunakan mudah
 dipahami.
 5 4 4 4,3
 3. Kalimat yang digunakan efektif. 5 5 4 4,7
 4. Kalimat/informasi yang
 dibutuhkan siswa lengkap.
 4 5 4 4,3
 Materi/Isi
 5. Tujuan pembelajaran sesuai
 dengan indikator.
 4 5 4 4,3
 6. Cakupan materi sesuai dengan
 kompetensi yang akan dicapai.
 5 5 4 4,7
 7. Konsep pencerminan disampaikan
 pada media pembelajaran.
 5 5 4 4,7
 8. Animasi dalam media
 pembelajaran sesuai dengan
 5 4 4 4,3
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 konsep matematika yang terdapat
 pada materi pencerminan.
 9. Tahap-tahap penyelesaian contoh
 soal disampaikan dengan animasi.
 4 4 4 4
 Validator materi/pembelajaran memberikan penilaian umum
 bahwa media pembelajaran yang dikembangkan baik dan dapat
 digunakan dengan sedikit revisi. Sedangkan penilaian yang diberikan
 oleh ketiga validator media disajikan pada Tabel 4.6 berikut.
 Tabel 4.6 Analisis Hasil Validasi Media Pembelajaran Berbasis Komputer oleh Ahli Media
 No. Aspek yang Dinilai Skor Validasi Rata-
 rata V1 V2 V3
 1. Tata letak (layout) proporsional
 dan tidak mengganggu kejelasan
 bagian isi.
 5 5 5 5,0
 2. Struktur navigasi sederhana dan
 mempermudah tersampainya isi.
 5 3 5 4,3
 3. Animasi yang ditampilkan sesuai
 materi.
 5 4 4 4,3
 4. Software mudah digunakan atau
 dioperasikan.
 5 4 4 4,3
 5. Software interaktif. 4 4 5 4,3
 6. Software dinamis. 4 3 5 4,0
 7. Kombinasi warna yang digunakan
 sesuai.
 5 5 5 5,0
 8. Penggunaan jenis dan ukuran
 huruf konsisten di setiap halaman.
 5 4 5 4,7
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 Validator media memberikan penilaian umum bahwa media
 pembelajaran yang dikembangkan baik dan dapat digunakan dengan
 sedikit revisi. Selain itu, para validator media juga memberikan
 komentar mengenai bug ataupun bagian media yang perlu diperbaiki.
 Berdasarkan validasi materi/pembelajaran ataupun media, media
 yang dikembangkan direvisi. Tabel 4.7 berikut menyajikan revisi
 yang dilakukan kepada media yang dikembangkan.
 Tabel 4.7 Revisi Media Pembelajaran Berbasis Komputer Berdasarkan Validator
 Yang Direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi
 Tombol pada bagian
 Home.
 Tombol terlalu kecil Tombol leih besar
 Menu Bug ketika menekal
 subbab 1.
 Terselesaikan.
 Interaktivitas Penyelesaian
 masalah belum
 dibahas secara
 interaktif.
 Penyelesaian
 masalah sudah
 dibahas secara
 interaktif.
 d) Hasil Validasi dan Revisi LKS
 Penilaian yang dilakukan validator terhadap Lembar Kerja Siswa
 (LKS) meliputi indikator format, isi, dan bahasa. Hasil penilaian
 validator dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut.
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 Tabel 4.8 Analisis Hasil Validasi LKS
 No. Aspek yang Dinilai Skor Validasi Rata-
 rata V1 V2 V3
 Format
 1. Kelengkapan struktur LKS (judul,
 petunjuk belajar, kompetensi yang
 ingin dicapai, informasi
 pendukung (ilustrasi dan gambar),
 langkah mengerjakan soal, dan
 tempat kosong untuk menuliskan
 jawaban)
 5 5 4 4,7
 2. Kejelasan format penulisan LKS
 (jenis huruf, ukuran huruf, sistem
 penomoran)
 4 4 4 4,0
 3. Daya tarik atas penampilan LKS
 (layout, gambar, tabel, diagram,
 grafik)
 5 5 4 4,7
 Isi
 4. Kesesuaian LKS dengan indikator
 yang akan dicapai
 4 4 4 4,0
 5. Kesesuaian tugas dengan urutan
 materi
 4 4 5 4,3
 6. Kesesuaian tugas dengan
 pembelajaran pendekatan
 investigatif
 4 5 4 4,3
 Bahasa
 7. Penggunaan bahasa sesuai dengan
 kaidah bahasa Indonesia yang
 baik dan benar
 4 4 4 4,0
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 8. Bahasa yang digunakan singkat,
 jelas, dan tidak menimbulkan
 pengertian ganda
 4 4 4 4,0
 9. Kesederhanaan bahasa yang
 digunakan serta kesesuaian
 bahasa dengan taraf berpikir siswa
 4 4 4 4,0
 Berdasarkan validasi LKS diperoleh skor validasi dari tiga
 validator. Rata-rata skor validasi tersebut berada pada interval 4,0 ≤
 Vn ≤ 4,7 yang berarti berkriteria valid.
 Satu validator memberikan penilaian umum terhadap LKS bahwa
 LKS yang dikembangkan sudah dapat digunakan tanpa revisi. Dua
 validator lainnya memberikan penilaian umum bahwa LKS tersebut
 dapat digunakan dengan revisi kecil. Berikut revisi LKS berdasarkan
 hasil validator.
 Tabel 4.9 Revisi LKS Berdasarkan Hasil Validator Yang Direvisi Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi
 Sub-judul Tidak ada sub-judul
 materi pencerminan
 terhadap sumbu-y.
 Terdapat sub-judul
 materi pencerminan
 terhadap sumbu-y.
 Tidak ada sub-judul
 materi pencerminan
 terhadap garis 𝑥𝑥 = 𝑆𝑆.
 Terdapat sub-judul
 materi pencerminan
 terhadap garis 𝑥𝑥 =
 𝑆𝑆.
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 e) Hasil Validasi dan Revisi UH
 Validasi Ulangan Harian (UH) oleh validator dibagi menjadi dua
 kategori, yaitu penilaian masing-masing butir soal ditinjau dari segi
 isi dan bahasa, serta penilaian umum terhadap masing-masing butir
 soal. Hasil penilaian validator terhadap UH dapat dilihat pada Tabel
 4.10 berikut.
 Tabel 4.10 Analisis Hasil Validasi Ulangan Harian No.
 Soal
 Validitas
 Isi
 Bahasa dan
 Penulisan Rekomendasi
 1. Valid Dapat dipahami Dapat digunakan tanpa
 revisi
 2. Valid Dapat dipahami Dapat digunakan tanpa
 revisi
 3. Valid Dapat dipahami Dapat digunakan dengan
 revisi kecil
 4. Valid Dapat dipahami Dapat digunakan dengan
 revisi kecil
 5. Valid Dapat dipahami Dapat digunakan tanpa
 revisi
 6. Valid Dapat dipahami Dapat digunakan dengan
 revisi kecil
 7. Valid Dapat dipahami Dapat digunakan tanpa
 revisi
 8. Valid Dapat dipahami Dapat digunakan tanpa
 revisi
 9. Valid Dapat dipahami Dapat digunakan tanpa
 revisi
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 Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui bahwa setiap butir soal UH
 valid dari segi validitas isi dan bahasa yang digunakan mudah
 dipahami. Akan tetapi, berdasarkan penilaian butir soal secara umum,
 validator menyarankan agar peneliti sedikit merevisi beberapa soal,
 yang disajikan pada Tabel 4.11 berikut.
 Tabel 4.11 Revisi UH Berdasarkan Hasil Validasi Yang Direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi
 Soal nomor 3 … koordinat ketiga
 titik sudutnya
 … bayangan ketiga
 titik sudut
 Soal nomor 4 Kata perintah:
 hitunglah.
 Tentukan.
 Soal nomor 6 Nama garis dan titik
 serupa, 𝑙𝑙 dan 𝐿𝐿.
 Nama titik dan garis
 dibedakan.
 f) Hasil Validasi dan Revisi LPP
 Penilaian validator terhadap Lembar Penilaian Proses (LPP)
 meliputi format, isi, dan bahasa. Hasil validasi LPP disajikan pada
 Tabel 4.12 berikut.
 Tabel 4.12 Analisis Hasil Validasi LPP
 No. Aspek yang Dinilai Skor Validasi Rata-
 rata V1 V2 V3
 Format
 1. Kelengkapan struktur LPP (judul,
 petunjuk penggunaan, kompetensi
 5 5 4 4,7
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 yang diukur, informasi
 pendukung).
 2 Kejelasan sistem penomoran. 4 5 4 4,3
 3 Kesesuaian jenis dan ukuran
 huruf.
 4 4 4 4,0
 Isi
 4 Kesesuaian kriteria yang akan
 dinilai dengan indikator
 pembelajaran.
 4 4 4 4,0
 Bahasa
 5 Kebenaran tata bahasa. 4 5 4 4,3
 Skor rata-rata yang diberikan oleh validator berada pada interval
 antara 4,0 dan 4,7. Hal ini berarti LPP yang dikembangkan valid.
 Terdapat satu validator yang menilai bahwa LPP yang dikembangkan
 dapat digunakan tanpa revisi, sedangkan dua validator lainnya menilai
 bahwa LPP tersebut dapat digunakan dengan revisi kecil. Berikut
 rincian revisi LPP.
 Tabel 4.13 Revisi LPP Berdasarkan Hasil Validasi Yang Direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi
 Indikator Belum memuat
 proses-proses dalam
 investigasi
 matematika secara
 lengkap
 Dalam indikator
 ditambahakan
 proses-proses
 investigasi
 matematika
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 Perangkat pembelajaran yang telah divalidasi dan direvisi
 berdasarkan saran para validator kemudian dilakukan uji keterbacaan.
 2) Uji Keterbacaan
 Uji keterbacaan dilakukan sebelum draft diujicobakan ke lapangan.
 Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi apakah perangkat
 pembelajaran yang dikembangkan dapat dibaca dengan jelas dan dapat
 dipahami oleh siswa representatif. Uji keterbacaan dilakukan dengan cara
 memberikan perangkat pembelajaran yang telah divalidasi dan direvisi
 yang meliputi LKS kepada 6 siswa kelas VII yang memiliki kemampuan
 akademik tinggi, sedang, dan rendah. Pemilihan siswa berdasarkan
 pengamatan guru dari siswa yang ditunjuk. Aspek-aspek yang menjadi
 pertimbangan pemilihan keenam siswa tersebut adalah (1) memiliki sikap
 responsif terhadap matematika, (2) memiliki sikap disiplin dan tanggung
 jawab, (3) memiliki sikap proaktif dan rasa ingin tahu terhadap materi dan
 soal matematika, dan (4) nilai UTS matematika semester genap.
 Siswa yang telah dipilih diminta untuk membaca LKS kemudian
 menandai kata-kata yang tidak dipahami atau tidak dimengerti, kemudian
 siswa tersebut diminta untuk mengisi angket uji keterbacaan LKS. Analisis
 angket uji keterbacaan LKS disajikan pada Tabel 4.14 berikut.
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 Tabel 4.14 Hasil Uji Keterbacaan LKS
 No. Pernyataan Penilaian Rata-
 rata S1 S2 S3 S4 S5 S6
 1. Tampilan gambar dan warna
 LKS menarik sehingga
 membuat saya tertarik untuk
 membacanya.
 3 3 3 4 4 4 3,5
 2. Jenis dan ukuran huruf pada
 LKS cocok dan nyaman
 untuk dibaca.
 4 3 4 4 3 3 3,5
 3. Tata letak LKS bagus dan
 ideal sehingga saya dengan
 mudah dapat membaca
 runtutan materi pada LKS.
 4 3 3 3 3 3 3,2
 4. Dengan membaca LKS
 secara sekilas, saya langsung
 dapat membedakan bagian-
 bagian LKS, seperti
 Investigasi, Kesimpulan,
 Latihan, dan Belajar
 Mandiri.
 4 3 3 3 4 4 3,5
 5. Bahasa yang digunakan
 dalam LKS secara umum
 mudah dipahami.
 3 3 2 3 4 3 3,0
 6. Perintah-perintah pada
 langkah investigasi mudah
 dimengerti sehingga saya
 dapat melakukan kegiatan
 investigasi dengan mudah.
 3 3 3 3 4 3 3,2
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 7. Pertanyaan-pertanyaan pada
 Latihan dan Belajar Mandiri
 mudah dipahami.
 4 4 3 4 2 3 3,3
 8. Setelah membaca LKS, saya
 berminat untuk mengikuti
 pembelajaran Pencerminan
 dengan kegiatan-kegiatan
 investigasi.
 4 3 3 3 3 4 3,3
 Berdasarkan Tabel 4.14 diperoleh penilaian keterbacaan siswa
 terhadap LKS. Rata-rata skor keterbacaan LKS tersebut masuk dalam
 interval 3,0 ≤ Sn ≤ 3,5 yang berarti LKS tersebut sudah dapat terbaca
 dengan baik oleh siswa.
 Berdasarkan komentar siswa, pada umumnya siswa tidak mengalami
 kesulitan yang serius dalam memahami sajian materi ataupun soal dalam
 LKS. Para siswa mengatakan bahwa LKS yang diberikan dapat dibaca dan
 dipahami dengan jelas dan menarik karena ada gambar-gambar ilustrasi
 yang berwarna cerah, sehingga LKS tersebut tidak ada revisi. Sehingga
 peneliti tidak mengubah isi draft, tetapi hanya menambah ilustrasi pada
 LKS agar lebih menarik. Hasil revisi draft yang telah dinyatakan valid ini
 dinamakan Draft II, dan akan digunakan untuk ujicoba.
 3) Uji Coba Lapangan
 Perangkat pembelajaran yang telah divalidasi oleh para ahli dan diuji
 keterbacaannya oleh siswa serta direvisi, kemudian diujicobakan kepada
 siswa SMP Katolik Widyatama Batu kelas VIIF. Sesuai dengan rancangan
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 penelitian, uji coba dilaksanakan selama 5 hari dengan jadwal sebagai
 berikut.
 Tabel 4.15 Jadwal Pelaksanaan Uji Coba Hari dan Tanggal Jadwal Kegiatan
 Jumat, 5 Juni 2015 Pretes
 Sabtu, 6 Juni 2015 Pertemuan pertama
 Senin, 8 Juni 2015 Pertemuan kedua
 Rabu, 10 Juni 2015 Pertemuan ketiga
 Kamis, 11 Junis 2015 Postes
 Pelaksanaan uji coba ini melibatkan peneliti sebagai guru dalam
 penerapan perangkat pembelajaran Draf II, dan dua pengamat yang
 bertugas mengamati kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
 serta yang mengamati aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
 berlangsung. Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan investigatif
 dibagi menjadi empat tahap, yaitu:
 a) Spesialisasi (Specializing)
 Pada tahap ini siswa diminta untuk membaca langkah-langkah
 kegiatan investigasi dan kemudian mereka diminta untuk melakukan
 kegiatan seperti yang ada dalam langkah-langkah investigasi tersebut.
 Tujuan kegiatan ini adalah untuk melatih siswa mengumpulkan,
 mengamati, mengorganisasi, dan merepresentasi informasi mengenai
 kasus-kasus khusus. Informasi yang direpresentasikan oleh masing-
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 masing siswa berbeda dengan siswa lainnya dalam satu kelompok.
 Hal tersebut dimaksudkan agar kasus-kasus yang diambil dalam satu
 kelompok beragam sehingga keberagaman tersebut memperkecil
 kesalahan dalam mengajukan dugaan.
 Pada tahap ini, siswa-siswa dalam satu kelompok saling bertukar
 informasi agar kasus yang sudah diambil tidak diambil lagi oleh siswa
 yang lain. Selain itu, siswa yang sudah selesai dalam
 merepresentasikan kasusnya, membantu teman sekelompoknya yang
 dirasa merasa kesulitan dalam mengerjakan perintah yang ada dalam
 LKS. Suasana kelas pada tahap spesialisasi dapat dilihat pada gambar
 di bawah ini.
 Gambar 4.3 Tahap Spesialisasi (Specializing)
 Hasil pekerjaan siswa pada tahap spesialisasi dapat dilihat pada
 gambar berikut.
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 Gambar 4.4 Hasil Tahap Spesialisasi pada Pertemuan I
 Gambar 4.5 Hasil Tahap Spesialisasi pada Pertemuan II
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 Gambar 4.6 Hasil Tahap Spesialisasi pada Pertemuan III
 b) Pengajuan Dugaan (Conjecturing)
 Pada tahap conjecturing, siswa bersama anggota kelompoknya
 diminta untuk mengajukan dugaan mengenai pola atau aturan yang
 muncul dalam proses spesialisasi. Mereka diminta untuk menuliskan
 dengan bahasa mereka sendiri pola apa yang telah ditemukan dalam
 proses investigasi.
 Proses-proses investigasi yang muncul dalam tahap ini adalah
 proses menjelaskan, menyetujui, menanya, menulis, dan
 menganalisis. Proses menjelaskan muncul ketika siswa menjelaskan
 dugaan yang dia peroleh kepada teman satu kelompoknya atau guru.
 Siswa yang lain bisa menyetujui ataupun menolak dugaan yang
 diberikan. Jika terjadi penolakan maka muncul proses penjelasan lagi
 mengenai ide baru mengenai pola yang ditemukan dalam investigasi.
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 Proses menanya terjadi ketika siswa kurang bisa memahami ataupun
 menginginkan alasan yang lebih kuat dari penjelasan teman
 kelompoknya. Sedangkan proses analisis tampak ketika semua siswa
 dalam kelompok mengamati pola atau aturan untuk menuju
 terbentuknya suatu digaan. Setelah semua siswa dalam satu kelompok
 menyetujui satu dugaan tertentu, maka mereka menuliskan dugaan
 tersebut ke dalam LKS yang telah disediakan. Ilustrasi aktivitas dalam
 tahap ini diilustrasikan pada Gambar 4.7 berikut.
 Gambar 4.7 Tahap Pengajuan Dugaan (Conjecturing)
 Hasil kerja siswa yang dapat terekam dalam LKS pada saat tahap
 pengajuan dugaan dapat ditunjukkan oleh gambar berikut.
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 Gambar 4.8 Hasil Tahap Pengajuan Dugaan pada Pertemuan I
 Gambar 4.9 Hasil Tahap Pengajuan Dugaan pada Pertemuan II
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 Gambar 4.10 Hasil Tahap Pengajuan Dugaan pada Pertemuan III
 c) Pembenaran (Justifying)
 Proses investigasi yang muncul pada tahap ini adalah proses
 menanya dan klarifikasi. Guru, pada tahap justifying, memiliki peran
 sebagai pemberi kasus khusus yang dapat menimbulkan pertanyaan
 bagi siswa. Sebagai contoh, ketika siswa memiliki dugaan bahwa jika
 suatu titik dicerminkan terhadap sumbu-x maka unsur y (ordinat) titik
 tersebut akan berubah menjadi lawan/negatifnya, guru memberikan
 titik yang berkoordinat (5, 0). Berdasarkan titik tersebut, siswa
 bertanya-tanya apakah unsur y dari titik tersebut berubah. Dari
 pertanyaan yang muncul tersebut dapat menimbulkan diskusi
 kelompok yang kondusif, dan kemudian diikuti proses klarifikasi.
 Gambaran kegiatan pembelajaran pada tahap ini dapat dilihat pada
 gambar 4.11 berikut.
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 Gambar 4.11 Tahap Pembenaran (Justifying)
 d) Generalisasi (Generalizing)
 Setelah tahap-tahap spesialisasi, pengajuan dugaan, dan
 pembenaran, dihasilkan suatu dugaan yang dapat dipertahankan. Oleh
 karena itu, pada tahap ini guru meminta siswa untuk menuliskan
 dugaan tersebut dalam bentuk simbol-simbol matematis yang sudah
 disepakati. Kegiatan ini disebut tahap generalisasi.
 Setelah siswa menuliskan kesimpulan, guru meminta masing-
 masing kelompok untuk membacakan kesimpulan yang diperoleh.
 Kesimpulan yang didapat siswa tersebut selanjutnya diklarifikasi oleh
 guru dengan menggunakan media pembelajaran berbasis komputer
 sehingga siswa secara langsung mengetahui bahwa kesimpulannya
 benar atau salah. Gambaran tahap generalisasi dapat dilihat pada
 Gambar 4.12 berikut.
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 Gambar 4.12 Tahap Generalisasi (Generalizing)
 Hasil kerja siswa pada tahap ini yang ditulis di dalam LKS dapat
 dilihat pada gambar berikut.
 Gambar 4.13 Hasil Tahap Generalisasi pada Pertemuan I
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 Gambar 4.14 Hasil Tahap Generalisasi pada Pertemuan II
 Gambar 4.15 Hasil Tahap Generalisasi pada Pertemuan III
 4) Analisis Data Hasil Uji Coba
 Data yang diperoleh dari uji coba lapangan dianalisis kemudian
 hasilnya digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi Draft II
 menjadi perangkat final. Ada empat jenis data yang diperoleh dari
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 pelaksanaan uji coba, yaitu data kemampuan guru mengelola
 pembelajaran, data aktivitas siswa, data respon siswa, dan data hasil
 belajar. Hasil analisis data tersebut dipaparkan sebagai berikut.
 a) Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
 Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat dilihat
 dari keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) selama
 uji coba setelah diamati dengan lembar pengamatan. Gambaran
 kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat ditunjukkan
 pada Gambar 4.16 berikut.
 Gambar 4.16 Pengelolaan Pembelajaran
 Hasil pengamatan kemampuan guru dalam mengelola
 pembelajaran pada pertemuan 1 – 3 ditunjukkan oleh tabel berikut.
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 Tabel 4.16 Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran pada Pertemuan I
 No. Aspek Penilaian
 Skor
 Pengamatan Rata-
 rata P1 P2
 I Pendahuluan
 1 Kemampuan memotivasi dan
 membangkitkan minat siswa
 5 4 4,5
 2 Kemampuan
 mengkomunikasikan tujuan
 pembelajaran
 4 4 4,0
 3 Kemampuan menghubungkan
 pelajaran dengan pelajaran
 sebelumnya
 4 4 4,0
 II Kegiatan Inti
 1 Kemampuan menjelaskan
 masalah
 5 4 4,5
 2 Kemampuan mengarahkan
 siswa untuk menemukan
 jawaban sendiri dengan
 memberi bantuan terbatas
 4 4 4,0
 3 Kemampuan mengamati cara
 siswa menyelesaikan masalah
 4 4 4,0
 4 Kemampuan mengoptimalkan
 interaksi siswa dalam bekerja
 4 4 4,0
 5 Kemampuan mendorong
 siswa untuk membandingkan
 jawaban dengan jawaban
 temannya
 4 5 4,5
 6 Kemampuan memimpin
 diskusi kelas
 4 4 4,0
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 7 Kemampuan menghargai
 pendapat siswa
 4 4 4,0
 8 Kemampuan mendorong
 siswa agar mau bertanya,
 mengeluarkan pendapat atau
 menjawab pertanyaan
 4 4 4,0
 9 Kemampuan mengajukan dan
 menjawab pertanyaan
 5 4 4,5
 III Penutup
 1 Kemampuan mengarahkan
 siswa untuk menyimpulkan
 atau membuat rangkuman
 materi
 4 5 4,5
 2 Kemampuan memotivasi
 siswa untuk mengerjakan soal
 pengayaan dan mengerjakan
 tugas mandiri
 4 4 4,0
 IV Kemampuan mengelola waktu 4 4 4,0
 Tabel 4.17 Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran pada Pertemuan II
 No. Aspek Penilaian
 Skor
 Pengamatan Rata-
 rata P1 P2
 I Pendahuluan
 1 Kemampuan memotivasi dan
 membangkitkan minat siswa
 4 4 4,0
 2 Kemampuan
 mengkomunikasikan tujuan
 pembelajaran
 5 4 4,5
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 3 Kemampuan menghubungkan
 pelajaran dengan pelajaran
 sebelumnya
 5 4 4,5
 II Kegiatan Inti
 1 Kemampuan menjelaskan
 masalah
 4 4 4,0
 2 Kemampuan mengarahkan
 siswa untuk menemukan
 jawaban sendiri dengan
 memberi bantuan terbatas
 4 4 4,0
 3 Kemampuan mengamati cara
 siswa menyelesaikan masalah
 4 5 4,5
 4 Kemampuan mengoptimalkan
 interaksi siswa dalam bekerja
 4 4 4,0
 5 Kemampuan mendorong
 siswa untuk membandingkan
 jawaban dengan jawaban
 temannya
 4 4 4,0
 6 Kemampuan memimpin
 diskusi kelas
 4 4 4,0
 7 Kemampuan menghargai
 pendapat siswa
 5 4 4,5
 8 Kemampuan mendorong
 siswa agar mau bertanya,
 mengeluarkan pendapat atau
 menjawab pertanyaan
 4 4 4,0
 9 Kemampuan mengajukan dan
 menjawab pertanyaan
 4 4 4,0
 III Penutup
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 1 Kemampuan mengarahkan
 siswa untuk menyimpulkan
 atau membuat rangkuman
 materi
 4 5 4,5
 2 Kemampuan memotivasi
 siswa untuk mengerjakan soal
 pengayaan dan mengerjakan
 tugas mandiri
 4 4 4,0
 IV Kemampuan mengelola waktu 4 4 4,0
 Tabel 4.18 Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran pada Pertemuan III
 No. Aspek Penilaian
 Skor
 Pengamatan Rata-
 rata P1 P2
 I Pendahuluan
 1 Kemampuan memotivasi dan
 membangkitkan minat siswa
 4 4 4,0
 2 Kemampuan
 mengkomunikasikan tujuan
 pembelajaran
 5 5 5,0
 3 Kemampuan menghubungkan
 pelajaran dengan pelajaran
 sebelumnya
 4 4 4,0
 II Kegiatan Inti
 1 Kemampuan menjelaskan
 masalah
 4 4 4,0
 2 Kemampuan mengarahkan
 siswa untuk menemukan
 jawaban sendiri dengan
 memberi bantuan terbatas
 4 4 4,0
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 3 Kemampuan mengamati cara
 siswa menyelesaikan masalah
 4 4 4,0
 4 Kemampuan mengoptimalkan
 interaksi siswa dalam bekerja
 5 4 4,5
 5 Kemampuan mendorong
 siswa untuk membandingkan
 jawaban dengan jawaban
 temannya
 4 4 4,0
 6 Kemampuan memimpin
 diskusi kelas
 5 4 4,5
 7 Kemampuan menghargai
 pendapat siswa
 4 4 4,0
 8 Kemampuan mendorong
 siswa agar mau bertanya,
 mengeluarkan pendapat atau
 menjawab pertanyaan
 4 4 4,0
 9 Kemampuan mengajukan dan
 menjawab pertanyaan
 4 5 4,5
 III Penutup
 1 Kemampuan mengarahkan
 siswa untuk menyimpulkan
 atau membuat rangkuman
 materi
 4 5 4,5
 2 Kemampuan memotivasi
 siswa untuk mengerjakan soal
 pengayaan dan mengerjakan
 tugas mandiri
 4 4 4,0
 IV Kemampuan mengelola waktu 4 4 4,0
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 Tabel 4.16, 4.17, dan 4.18 menunjukkan bahwa kemampuan guru
 dalam mengelola pembelajaran pada setiap aspek mempunyai rata-
 rata skor minimal 4,0 yang masuk ke dalam kategori baik. Oleh karena
 itu dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan guru (TKG)
 termasuk pada kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
 besar keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan rencana
 pelaksanaan pembelajaran.
 b) Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
 Dari pengamatan aktivitas siswa diperoleh data hasil pengamatan
 mengenai aktivitas siswa dalam pembelajaran. Hasil pengamatan
 untuk setiap pertemuan secara ringkas disajikan dalam Tabel 4.19.
 Tabel 4.19 Persentase Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran
 No. Aspek Pengamatan
 Persentase Aktivitas Siswa (%) Rentang
 Waktu Pertemuan
 1
 Pertemuan
 2
 Pertemuan
 3
 1. Mendengar/
 memperhatikan
 penjelasan guru/teman
 dengan aktif
 15 16.25 16.25 13,5 –
 16,5
 2. Memahami masalah
 kontekstual (yang ada
 pada LKS dan CAI)
 10 10 10 9 – 11
 3. Menyelesaikan
 masalah/menemukan
 cara dan jawaban
 masalah secara individu
 20 18.75 18.75 18 – 22
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 4. Menyampaikan
 pendapat/ide kepada guru
 atau teman
 sekelompoknya (diskusi
 kelompok)
 15 15 15 13,5 –
 16,5
 5. Berdiskusi/bertanya
 kepada teman atau guru
 (diskusi kelas)
 30 30 30 27 – 33
 6. Menarik kesimpulan
 suatu prosedur atau
 konsep dengan cara
 sendiri
 10 10 10 9 – 11
 7. Perilaku yang tidak
 relevan dengan KBM 0 0 0 0 – 1
 Berdasarkan kriteria yang ditetapkan pada Bab III, data pada
 Tabel 4.19 menunjukkan bahwa aktivitas siswa di setiap aspek pada
 tiap pertemuan masih dalam batasan kriteria efektif. Hal ini
 menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran
 dengan pendekatan investigatif dikatakan efektif.
 c) Respon Siswa Terhadap Pembelajaran
 Setelah melaksanakan postes, siswa kelas VIIF yang terdiri dari
 20 siswa mengisi angket respon siswa terhadap perangkat dan
 pelaksanaan pembelajaran. Data respon siswa diperoleh melalui
 angket yang dianalisis berdasarkan persentase. Persentase tiap respon
 merupakan hasil bagi antara jumlah respon siswa tiap aspek yang
 muncul dengan jumlah seluruh siswa kemudian dikalikan 100%.
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 Respon siswa dikatakan positif jika persentase aspek-aspek dalam
 kategori setuju lebih dari atau sama dengan 70%. Adapun hasil angket
 respon yang diisi oleh 20 siswa setelah mengikuti pembelajaran
 investigatif untuk materi pencerminan ditunjukkan pada Tabel 4.20
 berikut.
 Tabel 4.20 Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Perangkat dan Pelaksanaan Pembelajaran
 No. Aspek yang Direspon
 Respon Siswa
 Persentase Setuju
 Tidak
 Setuju
 1. Penampilan (animasi, tulisan, gambar,
 warna) presentasi guru menarik dan
 menyenangkan sehingga membuat saya
 berminat memperhatikan penjelasan
 guru.
 19 1 95%
 2. Ilustrasi animasi dalam presentasi guru
 membantu saya untuk melakukan proses
 investigasi sampai menarik kesimpulan.
 20 0 100%
 3. Penampilan (tulisan, gambar, warna)
 LKS menyenangkan sehingga membuat
 saya berminat untuk mengisi LKS
 tersebut.
 20 0 100%
 4. Bahasa yang digunakan di dalam LKS
 jelas sehingga saya tidak kesulitan untuk
 memahami LKS tersebut.
 18 2 90%
 5. Permasalahan kontekstual yang
 disajikan pada LKS membuat saya
 18 2 90%
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 tertantang untuk memecahkan masalah
 tersebut.
 6. Permasalahan-permasalahan pada LKS
 menuntut saya untuk membaca setiap
 pernyataan dengan baik dan teliti.
 19 1 95%
 7. Serangkaian tugas-tugas yang disajikan
 dalam LKS membuat saya memahami
 materi yang sedang diajarkan.
 17 3 85%
 8. Bekerjasama dalam kelompok untuk
 memecahkan suatu permasalahan
 membuat saya terbiasa mengemukakan
 ide-ide untuk penyelesaian
 permasalahan/soal-soal.
 18 2 90%
 9. Guru memberikan petunjuk atau
 bimbingan dengan baik ketika saya atau
 kelompok saya mengalami kesulitan
 untuk menemukan solusi dari
 permasalahan/soal-soal.
 19 1 95%
 10. Proses presentasi hasil kerja LKS
 membuat saya berani mengemukakan
 pendapat di depan teman-teman.
 19 1 95%
 11. Bimbingan guru sangat berperan dalam
 proses menemukan solusi yang paling
 efektif dari permasalahan/soal-soal.
 19 1 95%
 12. Saya senang mengikuti kegiatan-
 kegiatan pada proses pembelajaran
 dengan menggunakan pendekatan
 investigatif.
 20 0 100%
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 Berdasarkan Tabel 4.20 terlihat bahwa respon siswa terhadap
 semua apek berada di antara 85% dan 100%, sehingga menurut
 kriteria yang telah ditetapkan pada Bab III, respon siswa dikatakan
 positif.
 d) Hasil UH
 Pelaksanaan uji coba UH bertujuan untuk mendapatkan data
 mengenai validitas butir tes, reliabilitas tes, dan sensitivitas butir tes.
 Ketiga indikator ini digunakan untuk menentukan apakah tes yang
 dikembangkan perlu direvisi atau tidak. Perhitungan validitas,
 reliabilitas, dan sensitivitas instrumen UH dapat dilihat pada lampiran,
 dan berikut adalah hasil analisisnya.
 Tabel 4.21 Validitas Butir Tes No. 𝒓𝒓𝒙𝒙𝒙𝒙 Interpretasi No. 𝒓𝒓𝒙𝒙𝒙𝒙 Interpretasi
 1 0,42 Sedang 6 0,66 Tinggi
 2 0,65 Tinggi 7 0,53 Sedang
 3 0,68 Tinggi 8 0,42 Sedang
 4 0,41 Sedang 9 0,42 Sedang
 5 0,63 Tinggi
 Berdasarkan kriteria kelayakan butir tes sebagaimana yang
 diuraikan pada Bab III, tingkat validitas dari masing-masing butir tes
 berada pada kategori sedang dan tinggi, maka hasil analisis validitas
 butir tes pada Tabel 4.21 di atas dapat dikatakan valid tanpa revisi.
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 Selanjutnya, varians skor masing-masing butir soal dan koefisien
 reliabilitas UH ditunjukkan Tabel 4.22 berikut.
 Tabel 4.22 Reliabilitas Ulangan Harian
 No. Varians Tiap Butir Soal Varians Total Koefisien
 Reliabilitas
 1 1,66 46,45 0,69
 2 1,33
 3 1,61
 4 1,36
 5 2,76
 6 4,73
 7 1,6
 8 0,96
 9 2,11
 Jumlah 18,13
 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas
 sebesar 0,69 yang termasuk dalam kategori tinggi. Ini berarti soal UH
 dapat dikatakan reliabel, sehingga dapat digunakan tanpa revisi.
 Sedangkan hasil analisis sensitifitas butir tes ditunjukkan pada
 Tabel 4.23 berikut.
 Tabel 4.23 Sensitifitas Butir Soal No. Soal Sensitivitas Kriteria
 1 0,39 Sensitif
 2 0,41 Sensitif
 3 0,42 Sensitif
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 4 0,60 Sensitif
 5 0,43 Sensitif
 6 0,51 Sensitif
 7 0,62 Sensitif
 8 0,64 Sensitif
 9 0,52 Sensitif
 Berdasarkan Tabel 4.23, terlihat bahwa setiap butir tes peka
 terhadap pembelajaran. Dengan demikian UH dikategorikan sensitif
 sehingga layak digunakan tanpa revisi.
 e) Hasil LPP
 Penilaian proses pada penelitian ini dilakukan hanya fokus pada
 satu kelompok. Kelompok tersebut beranggotakan 4 siswa yang
 heterogen. Hasil penilaian proses ditunjukkan tabel berikut.
 Tabel 4.24 Hasil Penilaian Proses pada Pertemuan I
 Nama Siswa
 Nilai Rata-rata
 Keterampilan
 Nilai Rata-rata
 Sikap
 Nilai Skala 4 Nilai Skala 4
 BG 100 4 (A) 95 3,8 (SB)
 MN 81,25 3,25 (B+) 87,5 3,5 (SB)
 TR 93,75 3,75 (A) 87,5 3,5 (SB)
 YL 75 3 (B) 85 3,4 (SB)
 Tabel 4.25 Hasil Penilaian Proses pada Pertemuan II
 Nama Siswa
 Nilai Rata-rata
 Keterampilan
 Nilai Rata-rata
 Sikap
 Nilai Skala 4 Nilai Skala 4
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 BG 93,75 3,75 (A) 90 3,6 (SB)
 MN 81,25 3,25 (B+) 87,5 3,5 (SB)
 TR 87,5 3,5 (A–) 97,5 3,9 (SB)
 YL 87,5 3,5 (A–) 92,5 3,7 (SB)
 Tabel 4.26 Hasil Penilaian Proses pada Pertemuan III
 Nama Siswa
 Nilai Rata-rata
 Keterampilan
 Nilai Rata-rata
 Sikap
 Nilai Skala 4 Nilai Skala 4
 BG 87,5 3,5 (A–) 97,5 3,9 (SB)
 MN 87,5 3,5 (A–) 87,5 3,5 (SB)
 TR 100 4 (A) 95 3,8 (SB)
 YL 81,25 3,25 (B+) 92,5 3,7 (SB)
 Tabel di atas menunjukkan bahwa setiap siswa dalam kelompok
 fokus memiliki nilai rata-rata keterampilan paling kecil B+ dan nilai
 rata-rata sikap paling rendah SB (Sangat Baik). Ini artinya jika
 dipandang dari kelompok fokus, proses pembelajaran yang dilakukan
 efektif.
 2. Deskripsi Hasil Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komputer
 Salah satu perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini
 adalah media pembelajaran berbasis komputer. Media yang dimaksud berupa
 software yang dikembangkan melalui Adobe Flash Professional CS6. Dalam
 mengembangkan media tersebut didasarkan pada langkah-langkah pengembangan
 Luther yang memuat enam tahap, yaitu pengkonsepan (concept), perancangan
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 (design), pengumpulan bahan (material collecting), pembuatan (assembly),
 pengujian (testing), dan distribusi (distribution).
 a. Tahap Pengkonsepan (Concept)
 Pada tahap ini dilakukan penentuan tujuan, termasuk identifikasi audiens,
 macam aplikasi, tujuan aplikasi, dan spesifikasi umum. Terdapat dua hal yang
 dideskripsikan pada tahap ini, yaitu menentukan tujuan dan memahami
 karaketer user.
 1) Menentukan Tujuan
 Tujuan dikembangkannya media pembelajaran berbasis komputer
 dalam penelitian ini adalah sebagai alat bantu guru dalam mendemonstra-
 sikan aktivitas-aktivitas investigasi matematis serta konsep-konsep
 pencerminan kepada siswa. Sehingga dalam proses investigasi, siswa
 memperhatikan ilustrasi yang diberikan oleh media tersebut kemudian
 melakukannya bersama dengan anggota kelompoknya atau secara
 individual. Selain itu, media pembelajaran komputer yang dikembangkan
 memuat latihan-latihan soal yang dapat memberikan feedback atau umpan
 balik secara langsung kepada siswa secara klasikal, walaupun dalam
 pengerjaan latihan tersebut dilakukan oleh siswa secara kelompok atau
 individu.
 2) Memahami Karakter User
 Pengguna atau user dari media pembelajaran berbasis komputer yang
 dikembangkan merupakan guru matematika. Audiens dari media tersebut
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 merupakan siswa kelas VII SMP, yang karakteristiknya telah dijabarkan
 secara rinci dalam subbab Analisis Siswa.
 b. Tahap Perancangan (Design)
 Pada tahap perancangan dijelaskan secara rinci mengenai spesfifikasi
 media, yang memuat arsitektur proyek, gaya, dan kebutuhan material. Pada
 penelitian ini dipilih perancangan yang berjenis desain berbasis multimedia
 yang menggunakan storyboard dan dilengkapi dengan flowchart view.
 1) Pembuatan Storyboard
 Storyboard dalam media yang dikembangkan dapat dibagi menjadi
 dua kategori, yaitu storyboard halaman awal (home) dan storyboard
 halaman sajian materi. Halaman sajian materi memiliki beberapa bagian,
 yaitu halaman pendahuluan, halaman investigasi, dan halaman latihan
 soal. Berikut ini gambaran dari storyboard yang telah disusun.
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 a) Halaman Awal (Home)
 Storyboard selanjutnya : Halaman sajian materi, profil pengembang, panduan, dan tujuan pembelajaran.
 Gambar : Gambar latar yang berupa gambar bitmap yang merepresentasikan materi dan ikon-ikon tombol.
 Keterangan : Gambar halaman dirancang agar dapat melakukan transisi horizontal jika diklik tombol 1 – 7. Tombol 1 – 7 merupakan tautan ke halaman sajian materi. Tombol 8 – 11 secara berturut-turut berfungsi sebagai tautan ke halaman profil pengembang, panduan, tujuan pembelajaran, dan sajian materi.
 Gambar 4.17 Storyboard Halaman Awal
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 b) Halaman Sajian Materi
 Nama Storyboard : Pendahuluan
 Gambar : Gambar latar yang berupa gambar kartun yang sesuai dengan materi. Gambar karakter.
 Keterangan : Halaman ini berisi tombol menu yang memuat tautan ke halaman awal dan halaman materi lainnya. Teks dirancang dalam textbox.
 Gambar 4.18 Storyboard Pendahuluan
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 Nama Storyboard : Halaman Investigasi
 Gambar : Gambar latar yang berupa gambar kartun yang sesuai dengan materi. Gambar karakter.
 Animasi : Animasi yang mengilustrasikan langkah-langkah investigasi.
 Keterangan : Halaman ini berisi tombol menu yang memuat tautan ke halaman awal dan halaman materi lainnya. Teks dirancang dalam textbox.
 Gambar 4.19 Storyboard Halaman Investigasi
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 Nama Storyboard : Halaman Latihan Soal
 Gambar : Gambar latar yang berupa gambar kartun yang sesuai dengan materi. Gambar karakter.
 Interaktivitas : Pilihan jawaban dirancang menjadi dropdown menu.
 Keterangan : Halaman ini berisi tombol menu yang memuat tautan ke halaman awal dan halaman materi lainnya. Teks dirancang dalam textbox.
 Gambar 4.20 Storyboard Halaman Latihan Soal
 2) Flowchart View dan Navigasi
 Susunan navigasi dalam media yang dikembangkan dapat
 digambarkan melalui flowchart atau diagram alur. Berikut ini gambaran
 navigasi dari media pembelajaran dalam penelitian ini.
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 Gambar 4.21 Navigasi Media Pembelajaran
 Halaman utama memuat tombol-tombol yang memiliki tautan ke
 halaman materi 1 – 7, profil pengembang, panduan, tujuan pembelajaran,
 dan materi (tetapi dilakukan secara acak). Pada halaman profil
 pengembang, panduan, dan tujuan pembelajaran hanya memiliki satu
 tautan, yaitu kembali ke halaman awal. Sedangkan pada halaman materi,
 memiliki tautan ke halaman materi lainnya dan halaman awal.
 3) Desain Visual
 Desain visual bertujuan untuk memilih prinsip desain dan palet warna
 yang akan digunakan untuk merancang media. Prinsip desain dalam
 pengembangan media ini berdasarkan pada prinsip desain yang
 dikembangkan oleh Google, yaitu Material Design, yang lebih mengarah
 ke desain visual datar.
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 Untuk mendukung desain visual datar, maka dipilih palet warna yang
 sesuai dengan prinsip desain tersebut. Palet warna yang dimaksud
 ditunjukkan pada Tabel 4.27 berikut.
 Tabel 4.27 Palet Warna Warna Hex (#1234EF) Warna Hex (#1234EF)
 #1abc9c #e67e22
 #16a085 #d35400
 #f1c40f #2ecc71
 #f1c40f #27ae60
 #1abc9c #e67e22
 #16a085 #d35400
 #f1c40f #3498db
 #f39c12 #2980b9
 #2ecc71 #e74c3c
 #27ae60 #c0392b
 c. Pengumpulan Bahan (Material Collecting)
 Kegiatan dalam tahap ini adalah pengumpulan semua bahan yang akan
 digunakan untuk mengembangkan media. Pada penelitian ini, tahap
 pengumpulan bahan dilakukan secara paralel dengan tahap selanjutnya, yaitu
 tahap pembuatan (assembly).
 Bahan-bahan yang diperlukan dalam mengembangkan media adalah
 gambar (bitmap ataupun vector), animasi, dan ikon-ikon. Bahan-bahan tersebut
 semuanya diperoleh dari internet dengan lisensi creative commons. Lisensi
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 tersebut memperbolehkan semua orang untuk menggunakan dan mengedit
 serta mendistribusikan kembali bahan-bahan yang telah diperoleh.
 d. Pembuatan (Assembly)
 Tahap pembuatan bertujuan untuk membuat media berdasarkan tahap
 pengkonsepan dan perancangan, dan dengan menggunakan bahan-bahan yang
 telah diperoleh dari tahap pengumpulan bahan. Media dalam penelitian ini
 dibuat dari Adobe Flash Professional CS6 dan dengan menggunakan bahasa
 pemrogaman ActionScript 2.0.
 Tahap ini dimulai dengan persiapan bahan-bahan yang akan digunakan.
 Tahap persiapan bahan ini pada umumnya adalah kegiatan pengeditan bahan
 agar kompatibel dengan Adobe Flash. Sebagai contoh, sebelum diproses dalam
 Adobe Flash, gambar-gambar yang berbentuk vector terlebih dahulu diedit
 dalam Adobe Illustrator agar sesuai dengan apa yang telah direncanakan.
 Setelah tahap pengeditan bahan, kemudian dilakukan pengolahan bahan
 melalui Adobe Flash agar terbentuk animasi sesuai yang dibutuhkan. Scripting
 merupakan kegiatan yang paling penting ketika sampai tahap ini agar tercipta
 suatu animasi yang interaktif. Proses assembly ditunjukkan oleh Gambar 4.22
 berikut.
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 Gambar 4.22 Tahap Assembly pada Adobe Illustrator dan Adobe Flash Professional
 Produk tahap assembly berupa media pembelajaran yang masih
 memerlukan pengujian. Berikut ini beberapa screenshot hasil dari tahap
 pembuatan.
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 Gambar 4.23 Screenshot Hasil pada Tahap Pembuatan
 e. Pengujian (Testing)
 Tahap ini berupa kegiatan pengujian media kepada environment yang
 dituju. Karena media dalam penelitian ini ditujukan untuk sistem operasi
 Windows, maka pengujian media ini dilakukan kepada beberapa pengguna
 sistem operasi tersebut. Beberapa hal yang diuji adalah font dan perangkat
 lunak prasyarat.
 Pada awal uji coba, font pada media yang dikembangkan tidak dapat
 muncul. Hal ini dikarenakan komputer pengguna tidak terinstal font yang
 digunakan, yaitu Helvetica LT Std. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti
 kemudian menanam font tersebut ke media.
 Seperti yang telah disebutkan, media yang dikembangkan berupa program
 animasi yang dibuat melalui Adobe Flash. Sehingga, hasil dari program
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 tersebut adalah file yang memiliki jenis .swf. Untuk membuka file jenis ini,
 komputer pengguna harus sudah terinstal program Adobe Flash Player yang
 terbaru. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti mem-publish file media menjadi
 file berjenis Win Projector. Walaupun ukuran file tersebut lebih besar daripada
 file swf, tetapi file tersebut dapat dibuka di semua komputer yang memiliki
 sistem operasi Windows. Rangkuman tahap ini disajikan pada Tabel 4.28
 berikut.
 Tabel 4.28 Tahap Pengujian Media Masalah pada Uji Coba Perbaikan
 Font Penanaman (embedding) font pada program.
 Program memerlukan
 Adobe Flash Player.
 Program di-publish menjadi file yang memiliki
 ekstensi .exe.
 f. Distribusi (Distribution)
 Tujuan pengguna dari media yang dikembangkan adalah guru matematika.
 Sehingga dalam pendistribusian ke pihak guru tersebut, maka media yang
 dikembangkan dikemas ke adalah CD dan flashdisk. Agar media tersebut
 mudah dioperasikan, dalam CD diberi file autorun yang secara langsung dapat
 memainkan media setelah CD dimasukkan ke dalam CD drive pengguna.
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 Gambar 4.24 Kemasan Media yang Berupa CD.
 Di dalam CD terdapat file yang digunakan untuk menginstal media ke
 dalam komputer pengguna. Hal ini bertujuan untuk mempermudah pengguna
 agar tidak selalu membawa CD jika ingin untuk memainkan media
 pembelajaran.
 B. Deskripsi Kualitas Perangkat Pembelajaran Investigatif
 Hasil pengembangan perangkat pembelajaran investigatif ini dapat diukur
 dengan menggunakan kriteria perangkat pembelajaran yang baik. Kriteria
 perangkat pembelajaran yang baik adalah perangkat pembelajaran yang
 dikembangkan berdasarkan prosedur pengembangan perangkat pembelajaran dan
 memenuhi kategori valid, praktis, dan efektif. Kevalidan perangkat pembelajaran
 dilihat dari hasil penilaian validator. Kepraktisan perangkat pembelajaran dilihat
 dari hasil pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran dan pengamatan
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 aktivitas siswa. Keefektifan perangkat pembelajaran dilihat dari respon siswa,
 ulangan harian, dan penilaian proses pembelajaran. Pencapaian kriteria-kriteria
 tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.
 Tabel 4.29 Pencapaian kriteria perangkat pembelajaran No. Kriteria Kategori
 1. Validasi ahli Valid
 2. Kemampuan guru mengelola pembelajaran Baik
 3. Aktivitas siswa Efektif
 4. Respon siswa Positif
 5. Ulangan Harian (UH) Valid, reliabel, dan
 sensitif
 6. Penilaian proses Efektif
 Berdasarkan tabel tersebut, perangkat pembelajaran yang dikembangkan
 memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif sehingga dapat dikatakan bahwa
 perangkat pembelajaran investigatif pada materi pencerminan memiliki kualitas
 baik.
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